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PENDAHULUAN  

Pada umumnya pertumbuhan ekonomi yang 

semakin pesat disetiap waktunya, yang 

menimbulkan ketatnya persaingan antar 

perusahaan dimanca naisional maupun 

internasional, dimana hal tersebut terlihat dari 

tren investasi yang berkembang dimasyarakat 

yang dimana masyrakat lebih banyak 

menginvestasikan uangnya dalam bentuk 

property. Hal ini terlihat dari statistic 

pertumbuhan sektor property yang mengalami 

peningkatan 41% pertahunnya,[1]. Pada 

dasarnya setiap perusahaan memiliki tujuan 

yang telah disepakati, dimana perusahaan 

harus menghasilkan laba yang maksimal 

dengan sumberdaya yang dimiliki dan dapat 

memaksimalkan nilai perusahaan guna untuk 

memakmurkan pemegang saham serta dapat 

mengembangkan perusahaan, dengan hal ini 

calon investor dapat mengunakan nilai 

perusahaan sebagai dasar untuk melihat 

kinerja perusahaan [2]. Nilai perusahaan 

merupakan gambaran kinerja perusahaan yang 

memperlihatkan prospek perusahaan dimasa 

depan [3]. Dari hasil analisis nilai perusahaan 

(PBV) laporan keuangan perusahaan property 

dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang diperoleh dari situs idex.co.id 

menunjuk PBV selama tahun 2020–2022 

mengalami penurunan setiap tahunnya, yang 

menggambarkan kinerja perusahaan propery dan 

real estate tidak stabil. Terdapat beberapa 

variabel yang mempengaruhi nilai Perusahaan 

yaitu profitabilitas, struktur modal dan kebijakan 

dividen. Pertama profitabilitas, dimana 

profitabilitas memiliki peran penting dalam aspek 

Perusahaan yang menunjukan efisiensi kinerja 

Perusahaan dan mencerminkan seberapa bagus 

nilai Perusahaan. Dimana jika profit yang 

dihasilkan tinggi maka mencerminkan kinerja 

perusahaan bagus maka menimbulkan pengaruh 

positif terhadap investor dan membuat harga 

saham naik sehingga nilai perusahaan pun 

meningkat [4]. Tetapi pada penelitian [5] 

menemukan profitabilitas berpengaruh negatif 

terhadap PBV. Selain profitabilitas, struktur 

modal juga dapat mempengaruhi nilai 

Perusahaan. Struktur modal ialah perbandingan 

antara modal sendiri dengan hutang, yang mana 

jika jumlah hutang yang dimiliki lebih besar dari 

modal sendiri maka akan menimbulkan asumsi 

negative bagi investor dikarena jika Perusahaan 

memiliki hutang yang banyak laba yang 

dihasilkan akan lebih banyak digunakan untuk 

pembayaran hutang sehingga menimbulkan 

respon negative dari investor sehingga nilai 

Perusahaan menueun [6]. Namun dalam 

penelitian [7] menyatakan hal yang berbeda 

dimana struktur modal berpengaruh positif 

terhadap PBV. Tidak hanya dua faktor itu akan 

tetapi kebijakan dividen juga dapat 

mempengaruhi nilai Perusahaan. Dimana 

kebijakan dividen merupakan Keputusan 

manajemen Perusahaan Dimana laba yang 

dihasilkan akan dibagi kepada pemegang saham 

atau ditahan sebagai laba ditahan, pembagian 

dividen kepada pemengang saham akan menjadi 

daya tarik bagi calon investor untuk melakukan 

investasi, semakin banyak investor beriinvestasi 

maka akan meningkatkan harga saham dan juga 

nilai Perusahaan [8]. akan tetapi pada penelitian 

[4] menemukan bahwa kebijakan dividen tidak 

berpengaruh terhadap PBV. Tujuan penelitian ini 

untuk menganalisa pengaruh profitabilitas, 

struktur modal dan kebijakan dividen terhadap 

nilai perusahaan. 

 

     METODE 

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2020-2022. Populasi pada 
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penelitian ini adalah seluruh perusahaan property 

dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia sepanjang tahun 2020-2022 dengan 

sampling jenuh yang dimana seluruh populasi 

dijadikan sampel[9]. Dengan jumlah sampel 65 

perusahaan.  Jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder. Teknik analisis data ialah regresi data 

panel dengan melakukan pemilihan model 

menggunakan uji chow, uji hausman dan uji 

lagrange multiplier menggunakan software STATA 

17 [10]. Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih 

dahulu melakukan uji statistik yaitu uji asumsi 

klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskesastisitas, uji pemulihan model, uji 

koefisien determinasi) [11]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian hipotesis dapat dikatakan diterima 

apabila memiliki P values kurang dari 0,05.  

 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Data Panel 

 Coefficient P Values Kesimpulan 

ROA -> PBV 

 
 

10,782 

 

0.570 

 

H1 Ditolak 

      DER -> PBV 

 
 

0,205 

 

0.440 

 

H2 Ditolak 

Kebijakan 

Dividen -> PBV 

 

 

4,409 

 

0.288 

 

H3 Ditolak 

 

Dari hasil pengujian terlihat bahwa pengaruh 

profitabilitas terhadap nilai Perusahaan memperoleh 

nilai p value sebesar 0,570 (besar dari 0,05). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan (H1 

ditolak). ROA tidak berpengaruh terhadap PBV, 

dikarenakan perusahaan yang menghasilkan laba 

tinggi belum tentu laba tersebut akan dibagikan 

menjadi dividen terhadap investor akan tetapi 

dipergunakan untuk pembiayaan internal perusahaan 

seperti pembayaran hutang, sehingga presepsi 

investor akan kecewa dan menyebabkan nilai 

perusahaan menurun. Jadi ROA yang tinggi tidak 

selalu dapat meningkatkan PBV. Pengaruh struktur 

modal terhadap nilai perushaan memperoleh nilai p 

value sebesar 0,440 (besar dari 0,05), nilai 

coefficient 0,205 (bertanda positif). Sehingga dapat 

ditarik Kesimpulan bahwa struktur modal tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan (H2 ditolak), 

DER tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

dikarenakan jika perusahaan memiliki hutang yang 

berlebihan dibandingkan aset itu akan menimbulkan 

kekhawatiran bagi investor akan kondisi perusahaan, 

akan tetapi  hutang yang tinggi tidak sesalalu 

menurunkan nilai perusahaan jika perusahaan 

menambah hutang dan dikelola dengan bagus akan 

meningkatkan laba yang dihasilkan dan akan 

berdampak positif terhadap investor dan akan 

meningkatkan nilai perusahaan. Pengaruh kebijakan 

dividen terhadap nilai perusahaan memperoleh nilai 

p value 0,288(besar dari 0,05), nilai coefficient 4,409 

(bertanda positif). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan (H3 ditolak). Kebijakan dividen 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

dikarenakan dibagi atau tidaknya dividen tidak akan 

mempengaruhi nilai perusahaan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penetian ini memberikan bukti 

empiris bahwasanya ketiga variable independen 

(ROA, DER dan kebijakan dividen) tidak 

berpengaruh terhadap PBV. 

Saran untuk peneliti selanjutnya ialah untuk 

menambahkan variabel yang belum digunakan 

dalam penelitian ini dan juga menambahkan rentan 

waktu yang lebih Panjang, serta diharapkan dapat 

menggunakan sektor perusahaan yang berbeda. 
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